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Abstract

Saat ini Badan Kontak Majelis Ta’lim yang disingkat BKMT telah menjadi
organisasi yang tersebar hampir di seluruh wilayah Republik Indonesia, salah
satunya adalah BKMT Propinsi Riau yang dipimpin oleh Hj. Roslaini Ismail Suko
dan BKMT Kota Pekanbaru yang dipimpin oleh Hj. Evi Meiroza Herman
Abdullah.

Program Kerja Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru Periode
2007-2012 terbagi kepada dua : (1) Program Kerja Jangka Pendek, dan (2)
Program Kerja Jangka Panjang. Peranan perempuan dalam pengembangan
pendidikan Non Formal Keagamaan dan Non Keagamaan melalui Badan Kontak
Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru dapat terlihat dari berbagai kegiatan
vang telah diselenggarakan, yang mencakup :@ (1) memberikan wawasan
keagamaan yang luas kepada para Anggota, (2) mempererat hubungan
silaturrahim antar sesama muslim (ukhuwah islamiyah), (3) mengkaderisasi calon
ulama yang ada di sekitar, (4) menciptakan masyarakat yang bertagwa serta
memiliki akhlaqul karimah, (5) Melahirkan Pribadi-pribadi yang Bertanggung
Jawab.

Kendala-kendala yang dihadapi dan upaya yang dilakukan pengurus BKMT Kota
Pekanbaru dalam pengembangan Dakwah Islamiyyah mencakup : (1)kendala
internal dan (2) kendala eksternal. Faktor penghambat dalam pengembangan
Dakwah Islamiyyah melalui Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota
Pekanbaru, dikarenakan sebagian besar jema ah yang ada berasal dari keluarga
vang kondisi sosial ekonominya menengah ke bawah. Dengan demikian, aktifitas
merek dalam mengikuti kegiatan keagamaan tersebut relatif tidak stabil. Di
samping itu sarana dan prasarana yang ada sangat minim.

Kata Kunci : Dakwah, Pendidikan, Non Formal Keagamaan dan Non
Keagamaan
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PENDAHULUAN

Kajian tentang peran perempuan dalam kegiatan dakwah dan Pemberdayaan
Masyarakat' muslim berbasis Majelis Ta’lim, belum banyak dilakukan. Kalaupun
ada, masih sangat terbatas pada kajian mengenai peran mereka dalam bidang agama,
pendidikan, politik, dan lain-lain yang tidak berbasis Majelis Ta’lim. Kenyataan ini
tidak sebanding dengan kajian mengenai peran penyiar agama dari kaum lelaki.
Padahal, peran da’iyah atau juga muballigah, tak bisa dipungkiri, mereka memiliki
peran yang sangat besar dalam penyiaran dan pemberdayaan masyarakat muslim di

Indonesia.

Salah satu fenomena sosial keagamaan yang muncul di kalangan masyarakat
muslim Indonesia, adalah maraknya kegiatan pengajian yang diselenggarakan di
berbagai tempat, masjid dan mushalla, terutama di Majelis Ta’lim. Kegiatan ini tidak
hanya diikuti kaum ibu, juga kaum bapak, yang ingin mencari ilmu pengetahuan
agama yang langsung dari ustadz/ustadzah. Majelis-Majelis Ta’lim tersebut kemudian
dikoordinasikan secara lebih baik dan modern melalui suatu badan yang terorganisir
yang kemudian dikenal sebagai Badan Kontak Majelis Ta’lim disingkat BKMT yang
didirikan sebagai suatu kumpulan pengajian kaum ibu yang diadakan di Majelis

Ta’lim. BKMTini pertama kali didirikan atas prakarsa DR. Hj. Tuty Alawiyah AS

! Pemberdayaan Masyarakat berarti : (1) Suatu proses yang mengembangkan dan memperkuat
kemampuan masyarakat untuk terus terlibat dalam proses pembangunan yang berlangsung secara
dinamis sehingga masyarakat dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi serta dapat mengambil
keputusan secara bebas (independent) dan mandiri, (2) Mengembangkan kondisi dan situasi
sedemikian rupa hingga masyarakat memiliki daya dan kesempatan untuk mengembangkan
kehidupannya tanpa adanya kesan bahwa perkembangan itu adalah hasil kekuatan eskternal,
masyarakat harus dijadikan subyek bukan obyek. Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat,
Humaniora Utama Press Bandung, 2001, hlm. 11. Masyarakat itu sendiri adalah kelompok manusia
yang Anggotanya satu sama lain berhubungan erat dan memiliki hubungan timbal balik. WJS.
Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pustaka Panjimas, Jakarta, tt, him. 501. Dengan
demikian, Pemberdayaan Masyarakat merupakan suatu proses yang berusaha meningkatkan kualitas
hidup individu atau sekelompok masyarakat untuk beranjak dari kualitas kehidupan sebelumnya
menuju pada kualitas hudup selanjutnya. Oleh karena itu pemaknaan pemberdayaan masyarakat
mempunyai cakupan yang luas seperti aspek pendidikan, ekonomi, politik, maupun sosial kebudayaan.
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pada tanggal 1 Januari 1971.> Lembaga ini berupaya menghimpun seluruh potensi
lembaga Majelis Ta’lim seluruh Indonesia. Di samping itu, lembaga ini dibentuk
dalam rangka pembinaan, pengembangan dan pemberdayaan umat Islam Indonesia,
khususnya kaum ibu. Langkah pemberdayaan umat melalui lembaga BKMT menjadi
sangat strategis dalam upaya menyongsong millenium mendatang. Langkah-langkah
tersebut tentunya tidak terlepas dari kondisi sosial ekonomi dan pendidikan Anggota
masyarakat Majelis Ta’lim, yang mayoritas berpendidikan menengah ke bawah.
Karena itu, agenda revitalisasi umat harus memperhatikan kondisi objektif Anggota

Majelis Ta’lim yang tergabung dalam BKMT.?

Saat ini BKMT telah menjadi organisasi yang tersebar hampir di seluruh
wilayah Republik Indonesia, salah satunya adalah BKMT Propinsi Riau yang
dipimpin oleh Hj. Roslaini Ismail Suko dan BKMT Kota Pekanbaru yang dipimpin
oleh Hj. Evi Meiroza Herman Abdullah.* Kendati fungsi Badan Kontak Majelis
Ta’lim (BKMT) ini tidak seperti fungsi badan sosial lainnya yang ada di Indonesia,
tapi memiliki peran strategis dalam pembangunan bangsa dan peran penting dalam
upaya pembinaan umat, khususnya di Kota Pekanbaru. Adapun program-program

yang direncanakan adalah :

1. Menjadikan BKMT sebagai pusat pembinaan dakwah umat, dengan merancang
berbagai program kegiatan pendidikan sehingga menjadi panutan dan acuan

dalam menjalankan program dakwah di tengah-tengah masyarakat,

2. Memberikan bimbingan dan sosialisasi kepada seluruh pengurus BKMT tingkat

Kecamatan se-Kota Pekanbaru,

2 Amelia Fauziah, Wacana Gerakan Perempuan Islam Indonesia, Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 2009, hlm. 102. Lihat Ensiklopedi Tokoh Indonesia — Biografi Tuty Alawiyah; http.//www.
Tokohlndonesia.com. Diakses Kamis, 14 Oktober 2010.

3 Jajat Burhanuddin, Ulama Perempuan Indonesia, Gramedia Putaka Utama, Jakarta, 2009,
hlm. 208.
* Sumber Data : Dokumentasi BKMT Kota Pekanbaru, Sekretariat BRMT Kota Pekanbaru.
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3. Sebagai pusat pendidikan non-formal keagamaan dan non-keagamaan,
khususnya bagi kaum perempuan se-Kota Pekanbaru, kegiatan pendidikan yang
bisa dilakukan BKMT di antaranya pendidikan keterampilan, wira usaha, dan
pendidikan baca-tulis latin bagi ibu-ibu yang belum bisa baca-tulis, dengan

tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup para Anggota BKMT.’

Ketiga program kegiatan BKMT Kota Pekanbaru tersebut masih belum dapat
memenuhi kebutuhan kaum muslimah, disebabkan jangkauannya sangat terbatas. Di
samping bagi kebanyakan kaum muslimah khususnya kaum ibu kegiatan seperti itu
kurang mendapat perhatian. Di sisi lain ada beberapa permintaan dari kaum muslimah
yang telah rutin mengikuti pengajian untuk dibina lebih lanjut namun terkendala pada
jadwal pengajian yang hanya sebulan sekali dengan pemateri yang berbeda dan
pembahasan yang berbeda-beda pula. Belum lagi kendala psikologis karena pemateri
yang mayoritas kaum laki-laki/para ustadz. Di samping itu, kenyataan yang ada
bahwa hampir sebagian besar dari jumlah Anggota Majelis Ta’lim yang kebanyakan
terdiri dari kaum ibu berasal dari strata sosial menengah ke bawah. Sementara dari
aspek pendidikan, mereka hanya berpendidikan menengah ke bawah atau mungkin

rata-rata berpendidikan pada level Sekolah Dasar saja, semisal Madrasah Ibtidaiyah.

Persoalan mendasar lainnya adalah persoalan manajerial, karena Lembaga ini
harus dikelola secara profesional dengan manajemen modern. Sehingga ia dapat
bertahan dan mampu merespons segala bentuk tantangan dan harapan, baik yang
datang dari dalam lembaga itu sendiri maupun dari luar lembaga. Hal ini dianggap
perlu mengingat persoalan manajemen merupakan problem utama kelembagaan
keagamaan di Indonesia. Bila tidak diatasi dengan cara-cara seperti itu, maka BKMT,
begitu juga Majelis-Majelis Ta’lim, tidak lebih dari sebuah perkumpulan kaum ibu-
ibu arisan. Bedanya dalam arisan tidak ada guru atau ustadz yang memberikan

bimbingan materi keagamaan, sementara pada Majelis Ta’lim, ada guru atau ustadz,

S Ibid.
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tetapi mereka tidak tahu apa yang sedang dibicarakan oleh guru atau ustadz

pembimbing. Persoalan inilah yang merupakan agenda utama revitalisasi umat.

PEMBAHASAN

A. Pengertian dan Batasan

“Peranan” berasal dari kata “Peran” dengan akhiran “an” yang berarti: cara,
perbuatan memahami perilaku yang diharapkan dan dikaitkan.® Adapun kata
“Peranan” sendiri mengandung arti : “Suatu hal yang menjadi pokok atau yang

berpengaruh dalam terjadinya peristiwa.”’

Pendidikan merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia, selama manusia
hidup sampai kapapun pendidikan akan selalu mengikutinya sesuai dengan kebutuhan
dan situasi jamannya, karena dengan pendidikan manusia akan hidup lebih sejahtera,
dan dapat meningkatkan segala potensi yang dimiliki oleh manusia, sebagaimana

yang dijelaskan oleh agama bahwa manusia merupakan khalifah di muka Bumi ini.

Dengan demikian pendidikan akan selalu berubah dan berkembang sesuai
dengan perubahan pemikiran dan situasi masyarakat sebagai dampak dari kemajuan
ilmu dan teknologi. Mengingat pentingnya pendidikan tersebut, maka pemerintah
dengan segala kebijakan yang berhubungan dengan pendidikan berusaha untuk
mengelola system pendidikan secara nasional. Dalam implementasi penyelenggaraan
pendidikan pemerintah berdasarkan perundang-undangan yang berlaku, yaitu
menyelenggarakan lembaga pendidikan formal, baik yang dikelola Departemen

Pendidikan Nasional maupun Departemen Agama.

® WJS Poewadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1989,
hlm. 667.

7 Tim Penyusun Depdikbud RI, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1998, hlm. 459.
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Berdasarkan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 adalah :

Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa,
pada hakekatnya dari tujuan pendidikan nasional adalah usaya yang dilakukan
oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan dan mendidika warga Negara
yang memiliki budi pekerti dan akhlaq mulia serta bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Segala upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan
formal, non formal, maupun informal seyogianya harus memperhatikan tujuan
pendidikan nasional tersebut, dengan harapan akan terciptanya masyarakat
yang memiliki akhlaq mulia, berpengetahuan, dan memiliki kecakapan hidup,
yang dapat bermanfaat bagi kehidupannya.®

Berdasarkan kenyataan bahwa dalam pendidikan formal harapan yang
dikemukakan dalam tujuan pendidikan nasional masih belum dapat memenuhi

harapan tersebut, sebagai indikator dari hasil pendidikan formal tersebut di antaranya

1. Pendidikan formal masih terpusat pada aspek kognitif dan psikomotor saja.
2. Belum secara khusus memiliki program dalam peningkatan aspek afektif.
3. Sulitnya melakukan penilaian untuk aspek afektif terhadap peserta didiknya.

4. Akibat pengaruh kemajuan informasi dan teknologi yang mempengaruhi pola
piker masyarakat, sehingga kepedulian terhadap peningkatan aspek afektif

menurun.

Sebenarnya pada pendidikan formal dari sisi pengelolaan telah mendapat
bantuan dari pihak pemerintah baik sarana prasarana maupun sumber daya
manusianya telah disiapkan oleh pemerintah, baik pendidikan formal di bawah
naungan Depdiknas maupun Depag RI. Mengingat pentingnya pendidikan yang
berorientasi kepada peningkatan akhlaq (aspek afektif) dalam pendidikan formal
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mengalami hambatan, maka pada kesempatan ini akan diteliti pada pada pendidikan

non formal keagamaan dan non keagamaan.

Pada UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat (4) tentang pendidikan

nonformal dijelaskan bahwa “Satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga

kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan

majelis hakim, serta satuan pendidikan yang sejenis.” Majelis Ta’lim adalah suatu

lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat dengan tujuan untuk

meningkatkan ketagwaan dan peribadahan ummat khususnya muslim.

B. Profil Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru

Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kota Pekanbaru yang ada saat ini

adalah kepengurusan Periode 2007-2012° dengan susunan pengurus sebagai berikut :

TABEL 1

SUSUNAN PENGURUS BADAN KONTAK MAJELIS TAKLIM (BKMT)

KOTA PEKANBARU PERIODE 2007-2012

Penasehat :
Walikota Pekanbaru
Ket DPRD Kota Pekanbaru
Kakandepag Kota Pekanbaru

Ketua :
Hj. Evi Meiroza Herman

Dewan Da’i/Da’iyah
H. Ali Akbar
H.Kariman Ibrahim
Hj. Nurhasanah

Wakil Ketua I
Hj. Sisilia Meillina Erizal —

Dewan Pakar :

Dra. Hj. Maimanah Umar
Dr. H. Ilyas Husti, M.Ag
Drs. H. Syafe’iy Hasan
Drs,. H. Tarmizi Muhammad

Wakil Ketua 11
Hj. Ema Tarmizi

Wakil Ketua II1

Hj. Asni Bahar

Tim Ahli :
Drs. H. Zulkifli, M.Ag
Syahrial AW

Wakil Ketua IV
Hj. Aisyah, BA

Wakil Ketua V
Hj. Mahanum AS

8 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
’ Sumber Data ; Dokumentasi, Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kota Pekanbaru
Periode 2007-2013, Pekanbaru, 2011.
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Bendahara :
Hj. Rukmini

Wakil Ketua I
Dr. Isnaeni Anas

Wakil Bendahara I:
Hj. Inang Tati Dewi

Sekretaris :
Hj. Kartini Hasan

Wakil Sekretaris I :
Jati Harumi

Wakil Sekretaris II :
Hj. Mery Parina

Wakil Sekretaris III :
Hj. Siti Sirna Ema
Bid.Org&Lembaga Bid. Dakwah : Bid. Diklat : Bid. Sosial Bid.Usaha&Kerja Bid. Kesahatan :
Ketua : Ketua : Ketua : Ketua : Ketua : Ketua :
Dra.Hj.Nudimar A. Hj.Husnimar Aziz Hj.Nurbetrayati Hj.Farida Daulay Hj.Isra Miharti Hj.Henny Andra
Anggota : Anggota : Anggota : Anggota : Anggota : Anggota :
Hj.Nursiah Hamid Dra.Syafrida, MA Imayeni, S.Pdi Hj.Nurjannah Hj.Annilin Azwan Sri Indah Indriani
Rafi’ah Dra.Hanifah AF Hj.Istiqgomah Hendrwati Amrul Hj.Ismarni FC Hj. Endang N.
Nurzaimah D. Dra.Nurhuda Dra. Mardiah Yusna Hj.Susilawati Damayanti H.
Rosmaini AS Hj.Syarifah FD Dra.Almayogi Emma Bushro Darwati Anas Rawiyah Nur

Program Kerja Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kota Pekanbaru
Periode 2007-2012 sebagai upaya membina Anggotanya, terbagi kepada dua kategori,

yaitu : (1) Program Kerja Jangka Pendek, dan (2) Program Kerja Jangka Panjang.'’

C. Peranan Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru
Pekanbaru Dalam Pengembangan Pendidikan Non Formal Keagamaan dan
Non Keagamaan

Peranan Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru Pekanbaru

dalam pengembangan pendidikan non formal keagamaan dan non keagamaan dapat

terlihat dari berbagai kegiatan yang telah diselenggarakan. Kegiatan-kegiatan tersebut

10 Sumber Data : Dokumentasi, ibid.
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pada akhirnya akan membawa dampak positif bagi Anggota yang selanjutnya

menjadi landasan kehidupan sehari-hari. Peranan tersebut, meliputi :
1. Memberikan Wawasan Keagamaan Yang Luas Kepada Para Anggota

Peranan perempuan dalam pengembangan Dakwah Islamiyyah melalui Badan
Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru dalam pengembangan wawasan
keagamaan para jama.ahnya, terlihat dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Dari
berbagai kegiatan-kegiatan tersebut secara langsung para Jama’ah Anggota BKMT
tersebut dapat mengetahui dan memahami lebih mendalam tentang wawasan agama
Islam dan akhirnya menambah pengetahuan mereka tentang Islam sebagai agama

yang mereka yakini serta mereka jadikan sebagai landasan hidup sehari-hari.

2. Mempererat Hubungan Silaturrahim Antar Sesama Muslim (Ukhuwah

Islamiyah)

Dari berbagai kegiatan yang dilaksanakan Peranan perempuan dalam
pengembangan Dakwah Islamiyyah melalui Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT)
Kota Pekanbaru, tidak hanya untuk menambah wawasan keagamaan Islam saja tetapi
juga menjadi ajang untuk mempererat tali silaturrahmi sesama Jama’ah Anggota

BKMT.
3. Mengkaderisasi Calon Ulama Yang Ada Di Sekitar

Kegiatan-kegiatan dan pemahaman-pemahaman tentang agama Islam yang
dilaksanakan di Peranan perempuan dalam pengembangan Dakwah Islamiyyah
melalui Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru seluruhnya
berorientasi pada pengkaderan calon wulama seperti kegiatan latihan dasar
kepemimpinan (LDK). Hal ini dilakukan agar remaja yang ada di Kota Pekanbaru
memahami ajaran agama Islam dan mewariskannya kepada generasi-generasi

penerusnya.

96



4. Menciptakan Masyarakat Yang Bertagwa Serta Memiliki Akhlaqul

Karimah

Peranan perempuan dalam pengembangan Dakwah Islamiyyah melalui Badan
Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru dalam menciptakan masyarakat
yang bertagwa serta berakhlaqul karimah, dilakukan dengan cara memberikan
pemahaman tentang pentingnya pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini yang akan menjadikan benteng pertahanan untuk menghadapi kemajuan

tekhnologi dan perkembangan jaman.
5. Melahirkan Pribadi-pribadi yang Bertanggung Jawab

Dengan kegiatan-kegiatan dan pemahaman tentang agama yang diberikan di
Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru diharapkan para Jama’ah
Anggota BKMT mampu menerapkan dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari, baik di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara serta menjadi

pribadi yang bertanggung jawab di berbagai aspek kehidupan.

Perkembangan peran perempuan dan posisi kaum perempuan sejak masa
lampau hingga saat ini telah menempatkan perempuan sebagai mitra sejajar dengan
kaum pria. Perempuan memiliki kesempatan dan mempunyai tanggung jawab yang
sama terhadap kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara demi majunya
pembangunan. Penelaan kerja perempuan tidak terlepas dari sosialisasi peran
perempuan yang sangat kompleks. Di samping berperan sebagai isteri, sebagai ibu,
sebagai pengatur rumah tangga, sebagai tenaga kerja perempuan, juga berperan

sebagai Anggota masyarakat dan manusia pembangunan.

Salah satu peran perempuan dalam pembangunan adalah dengan ikut berperan
dalam menciptakan program-program yang mengarah kepada pemberdayaan
perempuan dengan meluncurkan program diversifikasi pangan dan gizi yaitu program
yang berupaya mengintensifikasi pekarangan sebagai salah satu gerakan ketahanan

pangan keluarga dan masyarakat melalui pemanfaatan lahan pekarangan. Dengan
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melihat peran tersebut para perempuan memiliki kemandirian yang kuat, sesuai
pernyataan (Nasir, 2007: 2), dalam makalahnya ‘“Peran Perempuan dalam
Meningkatkan Pembangunan Pertanian”, bahwa ciri-ciri perempuan yang mandiri
memiliki: 1) Kompetensi diri, 2) Konsistensi, 3)Kreativitas, 4) Komitmen, 5) Adanya

kendali diri.

Dengan kualitas pribadi yang baik maka perempuan akan lebih menyadari dan
memahami dirinya, mampu mengarahkan dirinya, tanpa kehilangan kodratnya dalam
perannya terhadap pembangunan. Kemudian di dalam GBHN menekankan bahwa
pembinaan peran perempuan sebagai mitra sejajar pria tetap harus memperhatikan
kodrat, harkat serta martabat perempuan itu sendiri. Perempuan harus berjuang dan
berupaya untuk meningkatkan kualitas dirinya. Adapun sosok perempuan yang
diharapkan saat ini adalah yang mampu membuat dan menciptkan keluarga progresif

dan militant dalam arti penuh daya juang melalui:
a. Memperkokoh kehidupan beragama dan beriman terutama lewat pendidikan,

b. Meningkatkan profesionalisme dengan jalan terus menerus belajar, menambah

pengatahun, pengalaman, dan kemahiran teknis dan manajamen sosial,

c. Menyusun strategi organisasional moderen dengan jalan membentuk organisasi
perempuan yang kokoh, solid, terintegrasi untuk memperjuangkan hak-hak

wanita dalam persamaan untuk berkembang dan maju dalam segala bidang.

Ada banyak hal yang bisa diupayakan untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia atau perempuan sehingga berperan secara aktif dalam pembangunan

antara lain:
a. Sosialisasi secara berkesinambungan,
b. Membangun kesepakatan pembangunan,

c. Pemberdayaan perempuan antar pemerintah dan swasta, serta masyarakat itu

sendiri agar mewujudkan kesetaraan jender di segala bidang,
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d. Meningkatkan akses informasi yang dapat diterima oleh kaum perempuan di
segala hal, khususnya informasi pembangunan serta melibatkan dalam

pengambilan keputusan.

D. Kendala-kendala Yang Dihadapai BKMT Kota Pekanbaru Dalam

Pengembangan Pendidikan Non Formal Keagamaan dan Non Keagamaan

Kendala-kendala yang dihadapi dan upaya yang dilakukan dalam
mengahadapi kendala-kendala tersebut, dari hasil wawancara dengan Pengurus
BKMT Kota Pekanbaru diperoleh informasi bahwa setiap kegiatan yang
diprogramkan belum dapat dilaksanakan secara keseluruhan sebagaimana yang
direncanakan. Hal ini tentu saja disebabkan karena adanya kendala-kendala yang ada
di lapangan. Kendala-kendala tersebut secara garis besar dapat dijelaskan sebagai

berikut :
1. Kendala Internal

Pengembangan Dakwah Islamiyyah yang dipernakan oleh kaum perempuan
melalui BKMT Kota Pekanbaru di mana para Anggota BKMT sebagai subyek yang
menentukan keberhasilan tujuan dan target pembinaan. Pada kenyataannya, masih
terdapat kurangnya pemahaman terhadap berbagai persoalan yang berkaitan dengan
pembinaan, dan sejauh ini belum memahami secara komprehensif mengenai konsep
dasar, pendekatan, teknik-teknik, dan teori-teori pembinaan. Kemudian problem dan
faktor penghambat bagi pembina adalah kultur atau budaya. Dalam hal masalah
budaya ini, untuk sementara masih dihadapkan dengan budaya paternalis dan
struktural. Komunikasi antara penyuluh dan atasan dibangun berdasarkan pola
hubungan yang ketat antara atasan dan bawahan. Para Pembina kegamaan diposisikan
sebagai pelaksana teknis yang wajib menjalankan apa saja kebijakan atasan dengan

dibingkai loyalitas pada atasan, bukan loyalitas pada profesi atau pekerjaan.

Di samping itu, belum efektifnya pelaksanaan pelaporan dan evaluasi program

yang dapat menjadi dasar pengembangan program secara berkelanjutan. Kemampuan
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Pembina keagamaan dalam hal penguasaan teknologi pendukung masih lemah, belum
adanya biaya operasional pelaksanaan pembinaan keagamaan di lapangan. Belum
dimanfaatkannya perangkat teknologi informasi dan komunikasi yang memadai untuk
mendukung proses pembinaan dan lemahnya data base seputar kelompok sasaran

pembinaan.
2. Kendala Eksternal

Jama’ah Anggota BKMT Kota Pekanbaru sebagai sasaran pembinaanan,
sekarang ini sedang menghadapi dis-lokasi dan dis-orientasi hidup. Adapun dis-lokasi
yang dimaksud adalah bahwa BKMT sebagai sebuar organisasi yang independen,
tetapi tidak adanya sekreteriat khusus yang dimiliki oleh BKMT yang menjadi tempat

komando pelaksanaan program kerja secara menyeluruh.

Dis-orientasi yang penulis maksudkan adalah sikap Anggota BKMT yang
gagap menghadapi perkembangan zaman yang ditandai dengan perubahan budaya
sebagai akibat dari penemuan dan penerapan berbagai teknologi canggih, khususnya
di bidang transportasi, komunikasi dan informasi. Di satu sisi, realitas semacam ini
sebenaranya dapat menjadi peluang, tetapi sementara ini masih menjadi tantangan
bagi pembina agama. Kesadaran untuk memperdalam agama secara intens dan
reguler di kalangan masyarakat masih kurang. Di kalangan anak-anak ataupun
remaja, cenderung berkembang anggapan bahwa kalau sudah bisa membaca al-

Quran, mereka merasa belajar agama sudah selesai.

Demikian juga di kalangan masyarakat, pengajian rutin mingguan, bulanan
atau selapanan, seperti; yasinan, mudzakarah, atau istighasah dapat sebenarnya
berjalan. Tetapi, program-program itu lebih bersifat simbolik sebagai agenda ritual
yang bersifat pribadi atau massal. Beberapa kegiatan itu belum mampu
menggerakkan kesadaran untuk meningkatkan pemahaman, pengamalan dan
penghayatan keagamaan yang lebih baik. Bahkan dalam beberapa situasi tertentu,

juga tergiring dalam event-event politik seperti Pilkada, dII.
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Selain itu, kondisi ekonomi keluarga menjadi salah satu faktor penghambat
dalam pembinaan keagamaan, dikarenakan sebagian besar jema'ah yang ada berasal
dari keluarga yang kondisi sosial ekonominya menengah ke bawah. Dengan
demikian, aktifitas mereka dalam mengikuti kegiatan keagamaan tersebut relatif
tidak stabil. Di samping itu sarana dan prasarana yang ada sangat minim, seperti
terbatasnya buku pegangan dan buku rujukan, demikian juga perangkat-perangkat

lainnya misalnya pengeras suara (microfon) dan lain sebagainya.

PENUTUP

Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru yang saat ini
kepengurusan Periode 2007-2012 diketuai oleh Ibu Hj. Evi Meiroza Herman.
Program Kerja Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru Periode
2007-2012 terbagi kepada dua : (1) Program Kerja Jangka Pendek, dan (2) Program
Kerja Jangka Panjang. Peranan perempuan dalam pengembangan Dakwah Islamiyyah
melalui Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru dapat terlihat dari
berbagai kegiatan yang telah diselenggarakan, yang mencakup : (1) memberikan
wawasan keagamaan yang luas kepada para Anggota, (2) mempererat hubungan
silaturrahim antar sesama muslim (ukhuwah islamiyah), (3) mengkaderisasi calon
ulama yang ada di sekitar, (4) menciptakan masyarakat yang bertaqwa serta memiliki

akhlaqul karimah, (5) Melahirkan Pribadi-pribadi yang Bertanggung Jawab.

Kendala-kendala yang dihadapi dan upaya yang dilakukan pengurus BKMT
Kota Pekanbaru dalam pengembangan Dakwah Islamiyyah mencakup : (1)kendala
internal dan (2) kendala eksternal. Faktor penghambat dalam pengembangan Dakwah
Islamiyyah melalui Badan Kontak Majelis Ta’lim (BKMT) Kota Pekanbaru,
dikarenakan sebagian besar jema'ah yang ada berasal dari keluarga yang kondisi
sosial ekonominya menengah ke bawah. Dengan demikian, aktifitas merek dalam
mengikuti kegiatan keagamaan tersebut relatif tidak stabil. Di samping itu sarana dan

prasarana yang ada sangat minim.
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